
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kiesimp iulan 

1.  Dasar pertimbangan perizinan dan mekanisme pienierbitan kart iu kieliuarga bagi pasangan Nikah 

siri merujuk pada Pierat iuran Mient ieri Dalam N ieg ieri Nomor 109 Tahiun 2019, oleh karenanya 

Dinas Kiepiendiudiukan dan P iencatatan Sipil (Diukcapil) memfasilitasi proses penerbitan KK 

bagi pasangan nikah siri. Akan tetapi, piernikahan siri tidak diakiui olieh niegara, dan stat ius 

pierkawinan pada KK akan t iercant ium "kawin bielium t iercatat". Dasar piertimbangan P ierizinan 

pada pasangan nikah siri dapat miemiliki Kart iu Kieliuarga (KK) d iengan biebierapa p iersyaratan 

khiusius biebierapa diantaranya: Asas p iencatatan p ierkawinan dalam administrasi, , S iurat 

P iernyataan Tangg iung Jawab Miutlak (SPTJM) dip ierliukan siebagai biukti bahwa p ierkawinan 

tielah dilak iukan siecara agama dan siebagai dasar p ienierbitan KK. Adapun miekanism ie 

P ienierbitan KK bagi pasangan nikah siri dapat M iengisi SPTJM, sielanjiutnya har ius miengisi 

formiulir SPTJM yang dis iediakan olieh Dinas Kiepiendiudiukan dan P iencatatan Sipil 

(Disd iukcapil), Mieliengkapi Dok iumien, siepierti KTP, siurat k ietierangan nikah siecara agama (jika 

ada) dan siurat piernyataan dari d iua orang saksi, Koordinasi d iengan Disd iukcapil iunt iuk 

bierkonsiultasi dan mienyierahkan dok iumien yang dip ierliukan kie Disdiukcapil siet iempat. Siet ielah 

piersyaratan t ierp ieniuhi, Disd iukcapil akan mienierbitkan KK d iengan stat ius pierkawinan "kawin 

bielium t iercatat".  

2.  Implikasi hukum dari pemb ierian Kart iu Kieliuarga (KK) bagi pasangan nikah siri sangat 

komplieks mieskip iun Dinas Kiepiendiudiukan dan P iencatatan Sipil (D iukcapil) mienierbitkan KK 

iunt iuk pasangan nikah siri, p iernikahan t iersiebiut t ietap tidak miemiliki k iekiuatan hiukium yang sah 

di mata niegara kariena tidak t ierdaftar. Hal ini bierdampak pada Stat ius P iernikahan siri, mieskipiun 

sah mieniur iut agama, namiun tidak diak iui olieh hiukium positif Indoniesia kar iena tidak dicatatkan, 

kiemiudian anak yang lahir dari nikah siri miemiliki stat ius "anak liuar kawin" yang bierdampak 

pada hak waris dan p ierwalian. Implikasi sielanjiutnya, Pasangan dalam nikah siri tidak miemiliki 

pierlindiungan hiukium yang sama d iengan pasangan yang sah, t ier iutama dalam hal hak waris, 

piembagian harta, dan hak-hak lainnya yang diat iur dalam Undang-Undang P ierkawinan dan 



 

Diukcapil mienierbitkan KK iunt iuk pasangan nikah siri d iengan stat ius p ierkawinan "kawin bielium 

tiercatat" siebagai bient iuk piencatatan kiepiendiudiukan, biukan p iengakiuan sahnya p ierkawinan.  

3.  Peran KUA (Kantor Uriusan Agama) Kiaracondong Kota Bandung tidak siecara langsiung 

miengiur ius pienierbitan KK (Kart iu Kieliuarga), namun miemiliki p ieran dalam prosiesnya. KUA 

biert iugas miencatatkan piernikahan bagi pasangan nikah resmi (dicatatkan oleh P3N) dan 

mengeluarkan Buku/Akta nikah setelahnya. Buku Nikah inilah yang akan menjadi salah satu 

syarat untuk pembuatan Kartu keluarga yang seterusnya diterbitkan oleh Dukcapil setempat. 

Sedangkan pernikahan yang tidak dicatatkan (nikah siri), KUA Kiaracondong menganjurkan 

agar mendaftarkan diri ke PA (Piengadilan Agama) untuk proses isbat dengan membawa SK 

(Surat Keterangan) pendukung dari KUA. Hasil Isbat Nikah tersebut dibawa kie KUA iunt iuk 

piencatatan p iernikahan dan mendapatkan Buku Nikah. S ielanjiutnya pasangan tersebut bisa k ie 

Disd iukcapil proses pienierbitan KK. Bapak Kiepala KUA Kiec.Kiaracondong Kota Band iung, 

siudah miembierikan biebierapa iupaya yang iunt iuk miengatasi p iermasalahan nikah siri dan 

mieniegaskan bahwa p iernikahan yang dilak iukan siesiuai at iuran hiukium dan pada iusia yang t iepat 

mier iupakan kiunci iunt iuk miembang iun kieliuarga yang siejaht iera dan harmonis. Dalam hiukium di 

Indoniesia, siemiua piernikahan har ius didaftarkan di Kantor Uriusan Agama ataiu KUA, S iehingga 

apabila di k iemiudian hari t ierdapat hal-hal yang bierkaitan d iengan k iebiut iuhan kieliuarga dapat 

diengan miudah miendapat pielayanan, kar iena miemang siudah t iertib administrasi.  

B. Saran 

 Siehiubiungan diengan pienielitian P ienierbitan Kart iu Kieliuarga pada pasangan nikah siri (St iudi 

kasius di Kantor Uriusan Agama Kiaracondong Kota Band iung), dapat dikiemiukakan biebierapa 

saran siebagai bierik iut: 

1. Mieskip iun siecara agama, nikah siri bisa sah, namiun siecara hiukium niegara, piernikahan tiersiebiut 

bielium diakiui kar iena tidak dicatatkan. Hal ini bierdampak pada stat ius hiukium pasangan dan anak 

yang lahir dari p iernikahan t iersiebiut. Soliusinya adalah d iengan mielakiukan itsbat nikah 

(piengiesahan nikah) di p iengadilan agama iunt iuk miendapatkan akta nikah, yang k iemiudian dapat 

dig iunakan iunt iuk piengiur iusan KK dan dok iumien kiepiendiudiukan lainnya.  

2. Pasangan yang mienikah siri dapat miengiur ius p ienierbitan Kart iu Kieliuarga (KK) diengan biebierapa 

langkah, mieskip iun tidak miemiliki akta nikah yang sah siecara hiukium. Mier ieka pierliu miengajiukan 

S iurat Piernyataan Tangg iung Jawab Miutlak (SPTJM) p ierkawinan k iepada Dinas Kiep iendiudiukan 



 

dan P iencatatan Sipil (D iukcapil) siet iempat, sierta mieliengkapi p iersyaratan lain siepierti siurat 

piengantar RT/RW dan miengisi formiulir p iermohonan KK.  

3. Kantor Uriusan Agama (KUA) khiusiusnya di Kiec. Kiaracondong Kota Band iung menjadi garda 

utama mengedukasi warganya agar tertib administratif dan mengikuti aturan perundang-

undangan dalam proses pernikahan. KUA bierpieran dalam miembierikan p ienyiuliuhan k iepada 

masyarakat t ientang p ientingnya p iencatatan piernikahan dan bahaya nikah siri, KUA b iek ierja 

sama d iengan bierbagai pihak, siepierti p ienyiuliuh agama, liembaga piendidikan, dan pihak t ierkait 

lainnya, iunt iuk miensosialisasikan dampak niegatif nikah siri dan p ientingnya p iencatatan 

pierkawinan. KUA hanya miencatat pieristiwa p iernikahan yang sah, biukan mienikahkan pasangan 

siecara siri.  
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